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Abstrak

Sistem pengenalan buah yang ada saat ini adalah bar-code, dimana setiap buah harus diberi label.
Kesalahan pada label akan menyebabkan kesalahan pada saat identifikasi, sehingga menyebabkan sistem
sangat tergantung pada human-error. Untuk itu dicari suatu alternatif sistem identifikasi yang dapat mengenali
buah dengan menggunakan gambar buah itu sendiri.

Sistem identifikasi ini didukung dengan pemakaian kamera untuk mengambil gambar dari buah,
kemudian hasil gambar ini diolah sehingga dapat diperoleh suatu ciri buah tertentu. Ciri buah dari hasil
pengambilan gambar kemudian dicocokkan dengan ciri dari buah yang sudah disimpan dalam database,
sehingga akan diperoleh buah yang paling cocok dengan buah yang akan dikenali atau dicari harganya. Ada
dua hal yang menjadi perhatian utama dalam penelitian ini yaitu pertama bagaimana memperoleh ciri gambar
dari setiap buah sehingga dapat membedakan buah yang satu dan buah yang lain, serta dapat melihat
kemiripan pola dari buah-buah yang sama. Kedua adalah teknik pencocokan yang digunakan, akan dipilih suatu
teknik perhitungan kesamaan pola dengan melakukan image-matching dimana teknik ini merupakan teknik yang
cepat. Akurasi dari image matching sendiri tidak terlalu bagus, tetapi pemakaian ciri yang baik akan
meningkatkan kinerja dari image matching ini sendiri.

Kata kunci: Sistem pengenalan buah,penentuan ciri buahyang baik, image matching

1. Pendahuluan

Sistem identifikasi ini diharapkan dapat > P2 Bl
menggantikan peran bar-code yang selama ini TOKD ANEKA BUAH
digunglfan dalam mengenali buah, mana harga.l bar- u ] ]
code ini mahal untuk kalangan pengusaha kecil dan [z ] [fower I - :1
menengah. Sedangkan harga sebuah webcam } H H }%} }
dengan pemasangan program untuk sistem = I - i
identifikasinya sampai penyediaan databasenya bisa [ I[ I ]I \
lebih murah dari harga sebuah bar-code. } H H }%} }
Hasil yang akan didapatkan dari penelitian \ Il Il L] ‘
ini adalah sistem berbasis komputer yang dapat LI Il IL_I ‘ Mot
dipakai untuk mengidentifikasi buah menggunakan | i ”J = “l:RH T e
webcam dan berkomunikasi dengan sistem database e L =
yang sudah ada. Gambar 2. Mesin informasi buah dan pencetak
Ada dua manfaat dari mesin identifikasi label
buah yang dibatasi pada buah buah-buah ini,yaitu:
(1) Informasi buah dan pencetakan label pada Tujuan khusus yang akan dicapai dalam
timbangan seperti terlihat pada gambar 1 penelitian ini adalah menemukan:
berikut ini. - Vektor ciri dari setiap buah yang dapat
membedakan buah satu dan buah yang lain,
3" Pencetakan Label Harga dan Informasi Produk _[O[X] serta dapat menunjukkan kesamaan pola dari

buah yang sama dengan pengambilan gambar

yang berbeda. Dalam penelitian ini buah yang

Kode Rk akan diteliti adalah buah-buahan.
ere ok TORAT | - Metode untuk melakukan pencocokan pola dari
Haozselian <A _ ReR buah yang diambil dengan buah-buah yang ada
Berat terukur dalam timbangan . di database.
Tl B - Menggabungkan pemakaian vector ciri yang
Coak Labolbiaga | dihasilkan dengan metode pencocokan pola
Gambar 1. Mesin informasi buah dan sehingga dapat menjamin akurasi dalam
pencetak label identifikasi buah.
Dari tiga tujuan khusus di atas, pada akhirnya
(2) Pencatat nota sebagai ganti bar-code pada dapat dibuatkan suatu mesin identifikasi buah
counter seperti gambar 2 berikut ini. menggunakan kamera secara on-line yang
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dapat berkomunikasi dengan sistem database
yang digunakan untuk keperluan penjualan
atau bisnis. Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan besaran ciri yang standard untuk
buah yang berjenis buah-buahan. Setelah
penelitian ini selesai maka dapat diuji coba
pada jenis-jenis produk yang berbeda untuk
kembali memperoleh ciri standard sehingga
pada akhirnya dapat digunakan untuk semua
jenis produk. Hal ini memang membutuhkan
waktu yang lama, tetapi dengan adanya
standard awal maka proses berikutnya bisa
dilakukan dengan mudah dan cepat.

2. Bagan Sistem
Gambaran sistem yang akan dibuat adalah
sebagai berikut:

Proses Capture
dan Image

!

Ekstraksi Ciri

I

Proses Identifikasi
Dengan Image
Matching

= Kode Produk

Koneksi Database
Untuk Aplikasi
Nota Transaksi

Kode produk = 100142

Nama produk = apel .

oo b — Toel Informasi Produk
Harga Satuan = Rp.850,— Secara Lengkap

Gambar 3. Diagram Sistem Identifikasi Produk

Ada beberapa proses penting di dalam sistem
ini antara lain, proses capture yang dilakukan
secara otomatis ketika produk diletakkan, proses
ekstraksi ciri, dan proses identifikasi.

Proses pembelajaran dalan penelitian ini
selalu dilakukan hanya ketika ada jenis buah baru
yang dimasukkan. Proses pembelajaran yang
dilakukan adalah dengan menentukan ekstraksi ciri
optimal dari setiap buah ketika ada buah baru,
sehingga tidak terjadi kesamaan ciri dari buah yang
satu dengan buah yang lain. Pada penelitian
sebelumnya, pengenalan wajah dan tanda tangan
[5], proses pembelajaran menggunakan neural
network,  hasilnya  akurat  tetapi = waktu
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komputasinya sangat lama sehingga proses
pembelajaran ini tidak digunakan dalam penelitian
ini. Tetapi untuk penelitian ini proses pembelajaran
cukup dilakukan dengan membandingkan setiap ciri
dan menjamin bahwa tidak ada ciri yang memiliki
kesamaan yang melebihi nilai threhold yang
ditentukan.

5.1 Proses Capture

Proses capture adalah proses pengambilan
gambar melalui kamera. Teknik pengambilan
gambar yang digunakan adalah meletakkan produk
yang akan dikenali pada tempat yang disediakan di
depan kamera. Kamera yang digunakan adalah
webcam, dengan alasan karema ini harganya murah
bahkan jauh lebih murah dibandingkan dengan
harga sebuah bar-code reader. Hanya saja hasil
capture dari webcam ini mengalami penurunan
kualitas citra, sehingga perlu dilakukan proses
image enhancement yang berupa proses perbaikan
kualitas. Gambaran proses capture dan image
enhancement adalah sebagai berikut:

Membaca ciri

4t
dari setiap produk

Database
Produk

Gambar 4. Proses capture

Deteksi obyek dilakukan dengan
menggunakan differensial pada 2 frame. Obyek
terdeteksi bila terjadi perbedaan antara 2 frame,
dimana nilai perbedaan ini didefinisikan sebagai
berikut:

Begitu dideteksi ada obyek, maka proses
berikutnya adalah  pemisahan obyek dan
background. Hal ini dapat dilakukan dengan
mudah, dengan menggunakan segmentasi warna
karena background didesain dengan warna tertentu
misalkan putih atau abu-abu.

n—1
X,y

fxr,ly -

Deteksi Pemisahan Hasil
Obyek Obyek dan » | Capture
> Produk Background g

@) @

Gambar 5. Proses pemisahan obyek dan
background
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5.2 Proses Ekstraksi Ciri
Karena banyak buah yang memiliki bentuk
dan warna yang hampir sama, maka sulit sekali
membedakan buah berdasarkan bentuk dan
warnanya. Sehingga ekstraksi ciri yang dilakukan
disini kemungkinan dapat menggunakan beberapa
teknik berikut dengan pertimbangan kecepatan :
(1) Optimasi Integral baris dan Integral kolom
pada bentuk, dan optimasi histogram warna
pada warna.[1][4].

S 3 Histogram
egmentasi | ] H(r,g,b)
Warna
Filter R Integral Baris Dan
Blur > Integral Kolom j
Penggabuan
Energi ciri dengan
dari |—» cara
FFT penggabungan
vektor

Gambar 6. Proses pembentukan cirri

(2) Pemakaian tranformasi fourier untuk sebagai
ciri energi pada suatu model gambar[2][3].
Pemakaian energi transformasi fourier ini
dapat digunakan untuk mengenali obyek
meskipun mengalami rotasi.

5.3 Proses Identifikasi

Proses identifikasi ini sebenarnya merupakan
proses pencocokan ciri. Dimana setiap buah yang
ada dalam database terlebih dahulu ditentukan
cirinya dan kemudian ciri tersebut disimpan dalam
data ciri yang merupakan bagian dari database.
Proses ini dilakukan ketika dimasukkan data
produk baru ke dalam database.

Proses identifikasi dilakukan ketika hasil
capture didapat dan dihitung cirinya, maka ciri
tersebut dibandingkan dengan ciri dari semua buah

yang ada dengan menggunakan perhitungan
perbedaan ciri yang dilakukan dalam image
matching[4]. Dimana untuk membedakan dua

gambar dengan vektor ciri vl dan v2 adalah sebagai
berikut

Selain menggunakan teknik image matching,
pemakaian Neural Network atau algoritma-
algoritma kecerdasan buatan (artificial intellegence)
banyak digunakan untuk proses pembelajaran [5],
tetapi dalam penelitian ini dipilih image matching
dengan pertimbangan kecepatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian program di  lakukan dengan
menggunakan sepuluh macam buah yaitu apel
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hijau, apel merah, belimbing, per,salak, mangga,
kiwi, jeruk, anggur, dan tomat. Tabel yang
disajikan disini hanya apel merah terhadap buah-
buahan lainnya.

Pengujian yang dilakukan:
1. Mengubah jarak kamera dengan buah
2. Mengubah posisi buah

Jarak 8cm

[svememeap ——— FEX]
Ele Control

o> 10088
0> 122720

MENAMBAH DATA PRODUK DATA PRDDUK
O — ) T
HagsBu B[ | B . ;
S I L o
. :
SiMPAN DATAPRODUK | HopusData | [y Tomat g =
ol [
MELIHAT DATA PRODUK

“ L] ‘\‘

Gambar 4.1. Pengenalan apel merah pada
jarak 8 cm

‘\H}\ \\“ ‘J

Jarak 15cm

= VB Memcap
Ele Control

=]

> 41120

Tov 116788

MENAMBAH DATA PRODUK
NemaBuoh : [ |

HotgaBush . |
Sauen

DATAPRODUE

aaaaaaa

BEE

swpmoararroo | towsosn | Pty

MELIHAT DATA PRODUK “‘ i
Sauan S sl |

‘ I “ ‘\ | “ I \‘

Gambar 4.2. Pengenalan apel merah pada
jarak 15 cm




Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi 2005 (SNATI 2005)

Yogyakarta, 18 Juni 2005

Jarak 28 cm

mcap,
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Gambar 4.3. Pengenalan apel merah pada jarak 28
cm

Mengubah Posisi Buah
Posisi 1
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Gambar 4.4. Pengenalan apel merah dengan

NamaBush
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Gambar 4.5. Pengenalan apel merah dengan
posisi2
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Gambar 4.6. Pengenalan apel merah dengan
posisi3

Saluan

Analisa Pengenalan Buah Apel Merah
Pengenalan buah apel merah dilakukan
sebanyak sepuluh kali pengenalan dengan
mengubah-ubah posisi buah dan jarak buah dengan
kamera. Pada saat mengubah jarak dilakukan lima
kali perubahan jarak yaitu pada jarak Scm, 8cm,
10cm, 15cm dan 28 cm. Buah apel merah dapat
dikenali dengan prosentase sebesar 80%. Pada
proses pengenalan buah dengan jarak kamera
sebesar 28 cm dan posisinya diubah-ubah sebanyak
dua kali buah tidak dikenali sebagai apel merah
tetapi dikenali sebagai anggur. Hal ini bisa
disebabkan karena warna anggur hampir sama
dengan warna apel atau setting pada kamera yang
berubah.
Berikut ini tabel 4.1. yang merupakan
tabel nilai jarak pada apel merah.

Tabel 4.1. Nilai jarak pada apel merah

Nama Nilai Jarak Pada Apel Merah (d)
buah

Posisi / Jarak Dengan Kamera

1 2 3 1 2 3 1 2 3 2
8cm |8cm | 8cm [15cm({15cm|lScmP8cm[28cm|10cm

Anggur| 68k | 68k | 67k | 41k | 34k | 34k | 36k | 36k | 55k

Apel
hijau

123k |122k(122k| 94k | 89k | 92k | 82k | 84k | 99k

Apel |64k |63k | 64k | 3k | 24k |21k | 39k

merah

38k | 26k

Belim- |129k|128k|128k|125k

bing

124k |124Kk|120k| 121k | 125k | 135k

Jeruk |114k|112k|112k| 85k | 83k | 84k | 78k | 79k | 85k |120k

Kiwi |115k|111k{111k]| 86k | 79k | 84k | 60k | 62k | 81k |122k

Mangga|121k|120k|121k 114k |113k|113k|107k[109k| 115k |127k

Per |123k|120k|120k|103k| 101k [102k| 95k | 96k | 105k | 130k

Salak |100k| 98k [100k| 77k | 76k | 76k | 73k | 76k | 80k |110k

Tomat |122k|120k|121k|116k|114k|115k|110k|{111k| 118k 128k




Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi 2005 (SNATI 2005) ISBN: 979-756-061-6
Yogyakarta, 18 Juni 2005

4. KESIMPULAN

a. Algoritma menggunakan image matching
dengan proses histogram sebagai ciri warna
dapat digunakan dalam mengenali buah dengan
ketelitian sebesar 89 %.

b. Dengan menggunakan posisi yang berbeda,
buah dapat dikenali dengan rata-rata sebesar 99
% dan posisi terbaik agar buah selalu dapat
dikenali adalah posisi yang sama saat
penyimpanan buah.

c. Dengan menggunakan jarak yang berbeda
yaitu antara jarak Scm sampai 30 cm, buah
dapat dikenali dengan rata-rata sebesar 98 %,
dan jarak terbaik agar buah selalu dapat
dikenali terletak pada jarak 17cm karena pada
jarak tersebut merupakan jarak yang sama saat
penyimpanan buah.
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